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' Abdul Qadir Hassan, Al Furgan Tafsir Quran, Bangil:1956, hal.41
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ABSTRAK

Lisa Puspadewi, Reaktualisasi Seni Karawitan Sebagai Media Penanaman Nilai-
Nilai Pendidikan agama Islam Studi Kelompok Seni Karawitan Mlathi Laras Di
Dusun Sragan Pranthi- Srihardono- Pundong- Bantul. Skripsi. Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Latar belakang penelitian ini adalah seni tradisional Indonesia terkhusus
seni karawitan tidak lagi populer di kalangan remaja pada era globalisasi ini.
Dengan melihat fenomena tersebut upaya yang dilakukan para seniman
terkhususnya Yogyakarta adalah melakukan reaktualisasi seni karawitan. Dimana
Yogyakarta merupakan kota yang masih sangat menjaga kesenian tradisi namun
budaya barat telah mencemari selera remaja untuk lebih mengenal kesenian modern
daripada kesenian milik sendiri. Padahal di dalam seni karawitan termuat nilai-nilai
pendidikan agama Islam sehingga seni karawitan dapat dijadikan sebagai media
pendidikan untuk penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam. Di Pedukuhan
Sragan Pranti, Kecamatan Imogiri Bantul. Terdapat sebuah kelompok seni
karawitan yang belum lama dibentuk. Yaitu kelompok seni karawitan Mlathi Laras
yang melakukan reaktualisasi seni karawitan yang dapat digunakan sebagai media
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam. Yang menjadi permasalahan
penelitian ini adalah bagaimana proses kelompok seni karawitan Mlathi Laras
mereaktualisasi seni karawitan sebagai media penanaman nilai-nilai pendidikan
agama Islam dan nilai-nilai pendidikan agama Islam apa saja yang direaktuaalisasi
dalam seni karawitan pada kelompok seni karawitan Mlathi Laras. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses reaktualisasi seni karawitan dan mengetahui
nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam seni karawitan yang direaktualisasi pada
kelompok seni karawitan Mlathi Laras di dusun Sragan Pranthi, Srihardono,
pundong, Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif Naturalistic Inquiry (inkuiri
naturalistik), pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberi
makna terhadap data yang dikumpulkan, dan dari makna itulah kemudian ditarik
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan dilakukan dengan melakukan triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Proses reaktualisasi seni karawitan pada
kelompok seni karawitan Mlathi Laras yaitu; a) Mengembangkan SDM (sumber
daya manusia), b) meningkatkan kualitas penyajian karya seni karawitan dan c)
membangun kualitas para pelaku seni karawitan dalam menyesuaikan diri dalam
proses pembaharuan produksi dan bagaimana pengembangannya. (2) Nilai-nilai
pendidikan agama Islam pada seni karawitan yang direaktualisasi ialah; a) nilai
agidah, b) nilai ibadah, c) nilai ahklak; akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama
manusia, dan akhlak kepada lingkungan. Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
ada pada seni karawitan tersebut terdapat pada gamelan dan syair tembang yang
dinyanyikan.

Kata kunci: Reaktualisasi seni karawitan, media PAI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Yogyakarta merupakan salah satu pusat kebudayaan Jawa. Berbagai
bentuk kesenian kontemporer Jawa baik kesenian rakyat, dan kesenian klasik
berkembang di kota ini. Contoh kesenian rakyat yang berkembang di
Yogyakarta adalah kesenian angguk, jathilan, gejok lesung, campusari pop
dan campursari klasik. Sedangkan contoh kesenian klasik yang berkembang
di Yogyakarta seperti karawitan, wayang kulit, wayang orang, dan seni tari
Jawa. Untuk itu kota Yogyakarta disebut sebagai kota budaya karena karya-
karya adiluhung yang berkembang hingga kini eksistensinya masih diakui
olen masyarakat. Sehingga nuansa budaya Jawa itu dalam kehidupan
masyarakat Yogyakarta masih terasa sangat kental hingga saat ini.?

Keadaan di atas berkaitan dengan realitas historis bahwa sejak
berabad-abad yang lalu Yogyakarta merupakan salah satu pusat kerajaan
Dinasti Mataram di tanah Jawa. Wajar jika kemudian Yogyakarta hingga
sekarang masih menjadi salah satu pusat pengembangan budaya Jawa. Karena
itu, cukup beralasan jika berbagai seni pertunjukan tradisi Jawa yang ada
perlu dilestarikan dan dikembangkan. Terlebih kesenian tradisi merupakan
aset potensial bagi pengembangan pariwisata budaya di Yogyakarta.

Dalam konteks kebangsaan, upaya memelihara dan mengembangkan

kesenian tradisi yang sudah merakyat merupakan kontribusi besar dalam

2 www.yogyes.com diunduh pada tanggal 24 Januari 2015. Pukul 20.00 wib


http://www.yogyes.com/

pembangunan budaya nasional. Hal ini sekaligus merupakan salah satu upaya
untuk mengurangi dampak negatif budaya asing yang sering bertentangan
dengan nilai-nilai moral bangsa dan dapat merusak sendi-sendi kepribadian
nasional.?

Namun pada kenyataannya, kini mulai timbul fenomena bahwa
masyarakat mulai beralih pada kesenian modern produk budaya Barat dan
kurang apresiatif terhadap seni tradisi. Pementasan seni karawitan misalnya,
Kini yang hanya tertarik untuk melihat dan mendengarkan hanya orang-orang
dewasa yang pada masa mudanya karawitan menjadi seni pertunjukan yang
populer. Padahal, seni pertunjukan tradisi seperti karawitan merupakan aset
unggulan Kota Yogyakarta dalam pengembangan sektor pariwisata budaya.

Fenomena di atas berbanding terbalik dengan fenomena yang terjadi
di manca negara. Salah satu seni musik tradisi Indonesia, seni musik
tradisional Jawa yaitu seni karawitan Jawa, dikenal di berbagai belahan dunia.
Contohnya di California (USA), Muenchen (Jerman) dan Amsterdam
(Belanda). Seni yang eksotis dan ekslusif menjadi daya tarik tersendiri bagi
karawitan Jawa untuk menarik perhatian banyak orang. Jika di Amerika
Serikat semua perguruan tingginya telah membuka kelas karawitan Jawa, lain
halnya dengan di Muenchen. Di Muenchen setiap bulannya digelar pentas
orkestra gamelan dengan harga tiket yang mahal, meskipun begitu, tiap bulan
penonton pasti memadati gedung orkestra dan tiketpun laris manis. Lebih

mengherankan lagi, ternyata seluruh personilnya adalah warga negara asli

* publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/468/7 diunduh pada tanggal 24
Januari 2015. Pukul 21.00 wib


http://www.publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/468/7

Jerman. Sedangkan di Belanda, menabuh gamelan bukan lagi sekedar
mencari hiburan, namun sebagai olahraga pengganti Yoga dan Taichi.*

Melihat perkembangan seni karawitan di manca negara begitu
diagung-agungkan, tentunya kota Yogyakarta sebagai salah satu kota budaya
begitu menjaga dan melestarikan kesenian tradisi karawitan ini. Seni
karawitan di Yogyakarta adalah sebagai kesenian Keraton.” Dimana seni
keraton yang selalu bermuatan pesan, baik itu pesan budaya atau pesan agama
dengan tujuannya membangun keselarasan lahir batin dalam pemahaman dan
pelaksanaan budaya atau keyakinan agamanya dapat tetap terjaga dan
terealisasikan pada generasi berikutnya.®

Dengan keberadaan karawitan sebagai kesenian Keraton, di
Yogyakarta banyak seniman dan penikmat seni karawitan melakukan usaha
untuk menyegarkan dan pembaharuan seni karawitan sebagai upaya
memperkenalkan kembali seni karawitan kepada masyarakat luas terlebih di
kalangan generasi muda atau remaja. Hal ini dilakukan karena adanya arus
globalisasi sehingga banyak kesenian tradisional di Yogyakarta kurang
dikenal dengan baik di lingkungan masyarakat terlebih pada remaja. Mereka
cenderung tertarik dengan seni modern seperti dance (tarian) dan musik
modern yang pada umumnya pesan yang disampaikan dalam syair lagu tidak
mendidik dan cenderung pada hura-hura. Padahal kesenian tradisional yang

telah ada sungguh-sungguh adhi luhung (indah sekali), penuh dengan

* http://maylanitiarna.blogspot.com/2010/12/perkembangan-seni-karawitan-jawa-di.html
diunduh pada tanggal 24 Januari 2015. Pukul 20.00 wib

> Thoyibi, Khisbiyah Yayah, dkk.,Abdullah.”Sinergi Agama dan Budaya Lokal”,
Surakarta:UMS Press,2003, hal.73.

® Ibid., hal.73
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estetika, = keharmonisan, ajaran-ajaran, filsafat-filsafat, tatakrama,
kemasyarakatan, toleransi, pembentukan manusia-manusia yang bermental
luhur/jujur/kesatria, tidak lepas pula sebagai faktor pendorong insan dalam
beribadah terhadap Tuhan seru sekalian alam, yaitu dengan sarana kerja keras
dan iktikad baik memetri/menjaga/menyempurnakan seni dan budaya
sendiri.’

Selain itu seni karawitan mempunyai pengaruh besar untuk
masyarakat di pulau Jawa. Zaman dahulu para Wali dalam menyebarkan
ajaran Islam kepada masyarakat menggunakan media yang dekat dengan
masyarakat yaitu dengan kesenian atau kebudayaan yang berkembang di
masyarakat. Melihat begitu besarnya pengaruh kesenian digunakan media
dakwah pada zaman itu, maka seharusnya kesenian tradisional Kini dapat
dijadikan media pendidikan.

Sebuah media menjadi hal sangat penting untuk keberlangsungan
pendidikan di Indonesia. Hal tersebut karena melihat perkembangan zaman
yang semakin canggih, anak didik zaman sekarang tidak bisa belajar dengan
menggunakan metode lama dengan ceramah dan diskusi saja. Untuk
mengembangkan keterampilan dan skill peserta didik membutuhkan sebuah
media untuk belajar. Sehingga dengan seni digunakan sebagai media
pendidikan dalam ranah pendidikan formal ataupun non formal dalam arti
masyarakat, seni dapat mentransformasikan nilai-nilai yang terkandung dalam

sebuah kesenian tanpa dengan sebuah paksaan karena keindahan dalam seni

7 Ki Harsono Kodrat, Gending-gending Krawitan Jawa Lengkap Slendro Pelog jilid 1,
(Jakarta: PNBalai Pustaka, 1983) hal. 13



mampu secara otomatis mengajak pengamat maupun pendengar untuk
belajar.

Contoh syair macapat dalam seni karawitan yang di dalamnya
memuat keindahan dan nilai pendidikan. Dimana Macapat memiliki makna
sebuah perjalanan hidup manusia semenjak mijil (keluar dari rahim perut ibu)
hingga pucung (matinya manusia dengan simbol kain kafan yang dibentuk
seperti pocong).

Dimana selain macapat dan syair-syair pada lelagon yang dimainkan
mengandung nilai-nilai pendidikan agama Islam. Seni musik juga merupakan
bahasa komunikasi untuk menggambarkan suasana hati atau jiwa seseorang
dan itu mampu mempengaruhi keadaan psikologis seseorang melalui hasil
musik yg dihasilkan dan syair-syair yang dilantunkan. Maka penyegaran
kembali atau reaktualisasi seni karawitan ini adalah langkah yang bagus
untuk mengenalkan kembali seni karawitan kepada masyarakat yang selama
ini sudah tidak begitu populer terlebih di kalangan remaja.

Reaktualisasi seni karawitan berarti mengaktualkan (menghidupkan)
kembali nilai-nilai yang terkandung dalam seni karawitan di lingkungan
masyarakat. Dengan demikian, berarti selama ini karawitan tidak aktual atau
tidak populer di kalangan masyarakat terlebih nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya, terutama pada remaja karena budaya lokal sudah tercampur
dengan budaya barat, sehingga diperlukan upaya untuk menjadikannya real

melalui modifikasi atau reformasi.



Reaktualisasi seni karawitan di Yogyakarta dapat dilihat dari usaha
yang dilakukan masyarakat Yogyakarta untuk tetap mempopulerkan seni
karawitan. Dimana kota Yogyakarta hingga sekarang menjadi salah satu pusat
budaya (kesenian), seni karawitan dapat berkembang bebas, baik di
lingkungan njeron beteng (Keraton) maupun luar keraton. Hampir setiap
kelurahan di Yogyakarta memiliki seperangkat gamelan (alat musik Jawa),
bahkan ada yang lebih dari satu unit. Belum lagi gamelan milik pribadi, baik
dari kalangan bangsawan Keraton, seniman maupun masyarakat biasa. Di
sela-sela kesibukan masyarakat, dapat dipastikan ada aktivitas nabuh
gamelan yang dilakukan rutin berkala. Ada kelompok yang beranggotakan
pria dewasa, wanita dewasa, remaja serta anak-anak.?

Di Yogyakarta dapat ditemui aktifitas-aktifitas kesenian karawitan ini
salah satunya di kecamatan Pundong Bantul sebagai upaya penyegaran
kembali kesenian karawitan. Di kecamatan Pundong Bantul terdapat beberapa
paguyuban seni karawitan salah satunya yang usianya masih muda adalah
kelompok seni karawitan Mlathi Laras yang berada di dusun Sragan Pranthi,
Srihardono, Pundong Bantul. Kelompok seni karawitan Mlathi Laras
merupakan kelompok seni Karawitan yang masih muda karena baru berdiri
sejak tahun 2013. Di tengah banyaknya kelompok seni karawitan yang ada di
kecamatan Pundong bahkan sudah meraih banyak prestasi dan sudah populer
namun masyarakat dusun Sragan tetap membentuk kelompok seni karawitan

baru. Hal ini menggambarkan bahwa masih banyak penikmat seni karawitan

® Wawancara bapak Slamet Sutopo, tenaga pengajar mata pelajaran mulok Seni
Karawitan, Seni, Dan Bahasa Jawa di beberapa Sekolah di Kab. Bantul dan sebagai pelatih
kelompok seni karawitan Mlathi Laras. Pada tanggal 24 Januari 2015, pukul 15.00. WIB



atau seniman yang melakukan penyegaran kembali seni karawitan yang
disebut reaktualisasi.

Dengan adanya usaha-usaha masyarakat Yogyakarta untuk melakukan
reaktualisasi seni karawitan dan usaha untuk melestarikan kesenian
karawitan. Maka reaktualisasi seni karawitan menjadi penting untuk diteliti
karena karawitan ini merupakan bentuk kesenian yang sudah jarang dikenal
oleh remaja yang mempunyai makna luar biasa dan bisa menjadi media
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam. Di Yogyakarta Reaktualisasi
seni karawitan masih dilakukan untuk mengajak generasi muda Indonesia
untuk tetap melestarikan kebudayaan lokal yang akhir-akhir ini banyak
kesenian lokal yang diadopsi oleh negara tetangga. Selain itu seni karawitan
bisa dijadikan sebagai sumber belajar. Karena seorang pendidik juga harus
mempunyai banyak referensi sumber belajar termasuk dari sebuah kesenian
tradisional.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Desa Sragan Pranti,
Srihardono, Pundong, Bantul, dengan alasan pada lingkungan masyarakat
Bantul sudah banyak kesenian karawitan yang dibudidayakan, serta melihat
keadaan masyarakat Sragan yang bertempat tinggal di kawasan pedesaan
dengan rata-rata mata mencahariannya adalah sebagai seorang petani. Namun
masyarakat dusun Sragan Pranthi masih berkeinginan membentuk kelompok
seni karawitan yang diberi nama kelompok seni karawitan Mlathi Laras.
Dimana di dusun Sragan ini, seni karawitan sebagai sarana untuk

berkumpulnya ibu-ibu PKK dan bapak-bapak setiap latihan rutin dilakukan.



Yang menarik lainnya pada kelompok seni karawitan Mlathi Laras ini
adalah pada tembang yang dimainkan tidak hanya tembang-tembang tradisi
namun juga tembang-tembang Campursari dan Dolanan Anak. Selain itu
tembang-tembang atau lelagon yang dimainkan ada beberapa lagu yang
didalamnya terdapat syair-syair Islam seperti Solawat Badar, Tombo Ati dan
Pepéling.’

Dari pemaparan mengenai reaktualisasi seni karawitan dan berbagai
maknanya seperti di atas, maka penulis bermaksud mengadakan sebuah
penelitian tentang reaktualisasi seni karawitan dan nilai-nilai pendidikan
agama islam yang terkandung di dalam seni karawitan dengan studi
kelompok seni karawitan Mlathi Laras di dusun Sragan Pranthi, Sihardono,
Pundong, Bantul dengan judul:

“REAKTUALISASI SENI KARAWITAN SEBAGAI MEDIA
PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Studi
Kelompok Seni Karawitan Mlathi Laras Di Dusun Sragan Pranthi,

Srihardono, Pundong, Bantul)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah proses kelompok seni karawitan Mlathi Laras
mereaktualisasikan seni karawitan sebagai media penanaman nilai-nilai
pendidikan agama Islam?

2. Nilai-nilai pendidikan agama Islam apa saja yang direaktualisasi dalam

seni karawitan pada kelompok seni karawitan Mlathi Laras?

% Observasi seni Karawitan Mlathi Laras di rumah bapak Sudiyat, pada 10 November
2014, pukul 16.30 WIB



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai

tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana cara kelompok seni Mlathi Laras
mereaktualisasi seni karawitan sebagai media penanaman nilai-
nilai pendidikan agama islam

b. Untuk mengetahui nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
direaktualisasi dalam seni karawitan pada kelompok seni
karawitan Mlathi Laras di desa Sragen, Pranti, Srihardono,

Pundong, Bantul.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

c. Secara teoritis kegunaan hasil penelitian ini adalah untuk
menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia
pendidikan Islam khususnya dalam menggunakan media belajar
seperti seni  karawitan menjadi media penanaman nilai-nilai
pedidikan agama Islam dengan konsep kekinian.

d. Secara praktis hasil penelitian ini menambah pengetahuan dan
wawasan bagi peneliti khususnya yang berkaitan dengan seni
karawitan yang dapat direaktualisasi dan digunakan sebagai media
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam sekaligus usaha

untuk melestarikan kesenian daerah. Seperti yang dilakukan



kelompok seni karawitan Mlathi Laras di dusun Sragan Pranti,

Srihardono, Pundong, Bantul, Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan,
untuk mengetahui bahwa penelitian yang peneliti lakukan belum pernah
dikaji oleh peneliti sebelumnya, berikut beberapa penelitian sebelumnya yang
relevan ialah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Yuli Yanto yang berjudul, “ Upacara Tradisi

Rasulan Sebagai Media Pendidikan Agama Islam Di Desa Piyaman. ~10
Skripsi ini memfokuskan pada proses pelaksanaan upacara tradisi Rasulan
yang ada di desa Piyaman. Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
penelitian lapangan yang bersifat kualitatif dan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan antropolgi. Sedangkan pengumpulan
datanya menggunakan metode observasi, interview atau wawancara,
dokumentasi, dan trianggulasi. Sedangkan analisis datanya peneliti
menggunkan metode analisis diskriptif kualitatif. Yang diteliti Sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah bentuk penelitian kualitatif,
pendekatannya menggunakan fenomenologi. Pengumpulan datanya
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian
yang dilakukanpun lebih pada menggali nilai-nilai pendidikan agama
Islam pada seni karawitan di kelompok seni karawitan Mlathi Laras

sebagai media penyampai pandidikan agama Islam.

®yuli Yanto, Upacara Tradisi Rasulan Sebagai Media Pendidikan Agama Islam Di
Desa Piyaman, skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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2. Skripsi yang ditulis oleh Barirotus Sa’adah yang berjudul, “ Kesenian
Gamelan Sebagai Media Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam  Pada Masyarakat Papringan Caturtunggal Depok Sleman
Yogyakarta”.** Skripsi ini memfokuskan pada proses kesenian gamelan
dan apa saja nilai-nilai pendidikan agama Islam yang ditranformasikan
melalu media kesenian gamelan pada masyarakat pampringan caturtunggal
depok sleman yogyakarta. Sedangkan perbedaannya dengan skripsi
Barirotus Sa’adah, penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih fokus
bagaimana proses seni karawitan sebagai media penanaman nilai-nilai
pendidikan agama Islam kemudian bagaimana nilai-nilai pendidikan
agama Islam yang terkandung dalam seni karawitan. Penelitipun lebih
berfokus pada makna dari kalimat tembang dari seni karawitan Mlathi
laras. Sehingga penelitian yang dilakukan belum ada yang meneliti
sebelumnya.

3. Skripsi yang di tulis olen Dwi Ismawati yang berjudul, “Upaya Guru
Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Ekstra
Kurikuler Karawitan Di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan
Kotagede Yogyakarta®? Skripsi ini memfokuskan upaya guru dalam
menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan

ekstrakurikuler karawitan pada siswa SD Muhammadiyah Purbayan

' Barirotus Sa’adah, Kesenian Gamelan Sebagai Media Transformasi Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat Papringan Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta,
skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

2 Dwi Ismawati, “Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam Melalui Ekstra Kurikuler Karawitan Di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede
Yogyakarta, skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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Kotagede dan faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler karawitan pada
siswa SD Muhammadiyah Purbayan Kotagede. Sedangkan perbedaannya
dengan skripsi Dwi Ismawati, penelitian yang dilakukan oleh peneliti
lebih fokus bagaimana proses reaktualisasi seni karawitan sebagai media
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam kemudian bagaimana nilai-
nilai pendidikan agama Islam yang terkandung dalam seni karawitan.
Penelitipun lebih berfokus pada makna dari kalimat tembang dari seni
karawitan Mlathi laras. Sehingga penelitian yang dilakukan belum ada

yang meneliti sebelumnya.

E. Landasan Teori

1. Reaktualisasi Seni Karawitan

Reaktualisasi adalah penyegaran dan pembaruan nilai-nilai dalam
kehidupan masyarakat.”®* Yang dimaksud dari reaktualisasi adalah proses
penyegaran dan pembaharuan nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah
objek. Baik sebuah ilmu, pemikiran, dan sebuah karya yang kemudian
disesuaikan dengan konteks atau keadaan pada zaman sekarang atau
sesuai kondisi terkini tanpa melanggar atau melepas pijakan yang sudah
ada.

Beberapa bidang ilmu yang telah melakukan reaktualisasi adalah

seperti reaktualisasi pendidikan Islam, dan reaktualisasi kesenian.

3 Pjus A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus lImiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2001), hal. 24
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reaktualisasi pendidikan Islam dilakukan dalam rangka membangun
kerangka pikir dan perilaku umat Islam di tengah-tengah masyarakat.
Dengan adanya Reaktualisasi pendidikan agama Islam diharapkan dapat
menambah kualitas mutu manusia Indonesia yang menguasai IPTEK
dengan memberikan jiwa dan nilai-nilai religius kepadanya, sehingga
dapat saling isi-mengisi sejalan dengan kemajuan IPTEK.* Sama halnya
reaktualisasi kesenian yang selama ini dilakukan oleh para seniman
Indonesia sebagai upaya untuk penyegaran dan pembaharuan nilai-nilai
(value) berupa falsafah hidup yang terdapat dalam kesenian, contohnya
reaktualisasi pada seni rupa, seni batik, seni musik dan seni kriya.

Begitu juga dengan reaktualisasi seni karawitan yaitu penyegaran
dan pembaharuan nilai-nilai (value) berupa falsafah hidup yang terdapat
dalam seni karawitan. Adapun proses penyegaran dan pembahuran nilai-
nilai berupa falsafah hidup dalam seni karawitan yaitu pada intrument
musik (gamelan) dan syair pada tembang-tembang (lagu) yang dimainkan.
Atau biasa disebut sekar gending yang sesuai dengan suasana baru yang
ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern.
Reaktualisasi dilakukan pada bidang kesenian ini sebagai bentuk upaya
pelestarian budaya, di tengah kecenderungan derasnya value

komersialisasi dan sekularisasi yang mengitari masyarakat Indonesia.

' http://ribbieey.blogspot.com/ diunduh pada tanggal 6 mei 2015 pukul 15.00 WIB
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Reaktualisasi dilakukan karena kesenian merupakan satu sistem
kebudayaan universal yang terdapat disetiap masyarakat dunia.*
Modernisme sebagaimana diungkapkan Harun Nasution adalah
pikiran - pikiran, aliran. Gerakan dan usaha untuk mengubah faham —
faham, adat istiadat, institusi — institusi lama, disesuaikan dengan suasana
baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern.*®
Contohnya di Yogyakarta banyak yang melakukan reaktualisasi
seni karawitan. Yang dimaksud dengan reaktualisasi pada karawitan
adalah proses penyegaran dan pembaharuan nilai-nilai yang terkandung
dalam seni karawitan untuk menghadapi budaya yang sedang tumbuh di
tengah peradaban modern ini. Jika tidak dilakukannya reaktualisasi pada
seni karawitan maka lambat laun kemudian seni karawitan akan punah.
Proses-proses penyegaran dan pembaharuan nilai-nilai yang
terkandung dalam seni karawitan atau disebut reaktualisasi seni karawitan
adalah sebagai berikut:
a. Mengembangkan sumber daya manusia karawitan
b. Menangani  konservasi seni  karawitan langka dan
pengembangan seni karawitan
c. Menggali kemungkinan penyesuaian karya seni tradisi seni
Karawitan dengan seni modern. Sejauh mana dapat ditolerir
hingga seni-seni tradisi tetap merupakan seni sejati (fine art).
d. Meningkatkan kualitas penyajian karya seni karawitan/tradisi

dengan aktualisasi struktur, estetika dan teknologi sehingga
mampu diterima dalam dunia modern.

15 http://riksab.staff.telkomuniversity.ac.id, diunduh pada tanggal 6 Mei 2015 pukul 16.00
wiB

'® Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
1999), cet. 5, him. 173.
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e. Membangun kemampuan dan kualitas para pelaku seni
Karawitan/tradisi dalam menyesuaikan diri dalam proses
pembaharuan produksi dan bagaimana pengembangannya.

f. Menyikapi kecenderungan seniman yang melakukan jalan
pintas dengan mengorbankan kualitas/nilai budaya yang
adiluhung. *’

Reaktualisasi seni karawitan dilakukan karena terdapat banyak hal
yang harus tetap dipertahankan nilai-nilainya tentu saja nilai-nilai itu
berhubungan erat dengan kehidupan manusia. Dimana manusia hidup
tidak terlepas dari sistem kebudayaan yang ada.

Pengertian Kebudayaan sendiri berarti hasil kegiatan dan
penciptaan batin (akal budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan
adat istiadat. Dimana antara keseluruhan pengetahuan manusia sebagai
makhluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan serta
pengalamannya dan yang menjadi pedoman tingkah lakunya.'®* Adapun
unsur-unsur kebudayaan:

IImu pengetahuan
Teknologi
Kesosialan
Ekonomi

Kesenian
Agama.™

o Q00T

Sehingga kesenian menjadi bagian penting untuk manusia dalam
upaya memperkaya sumber ilmu, sebagai media untuk memahami agama,

sebagai sumber ekonomi, serta sebagai wadah untuk kesosialan serta alat

50.

' http://www.senawangi.com di unduh pada tanggal 6 Mei 2015 pukul 16.45 WIB
*® http://artikata.com/arti-360462-kebudayaan.html diunduh pada 16/03/2015 13.05
' Bakker, ” Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar ”, Yogyakarta:Kanisius,1994, hal.37-
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untuk bersaing dengan teknologi yang ada, mengingat kesenian tradisi
merupakan ruh masyarakat Indonesia sebagai identitasnya.

Begitu juga kesenian karawitan yang menjadi identitas kota
Yogyakarta dengan sistem pemerintahannya Kerajaan, dan seni karawitan
mempunyai arti serta filosofi yang memuat banyak bagian-bagian yang di
dalamnya mengandung petuah luhur. Sebagai daya tarik pengunjung, di
Keraton Yogyakarta gamelan dimainkan hampir setiap hari.

Secara arti kata karawitan berasal dari kata rawit, yang mendapat
awalan ka dan akhiran an. rawit berarti halus, lembut, lungit. Secara
estimologis, istilah “karawitan” juga ada yang berpendapat berasal dari
kata rawita yang mendapat awalan, ka dan akhiran an. Rawita adalah
sesuatu yang mengandung rawit. Rawit berarti halus, remit. Kata rawit
merupakan kata sifat yang mempunyai arti bagian kecil, potongan kecil,
renik, rinci, halus atau indah.?

Selain arti kata, karawitan mempunyai dua arti yakni: arti umum
dan arti khusus. Dalam arti umum, berarti musik Jawa tradisional, dalam
arti khusus adalah seni suara vokal, yang dikemas dengan instrumentalia
yang berlaras slendro dan pelog. Secara khusus, istilah karawitan lebih
mengacu pada pengertian seni suara yang menggunakan gamelan laras
slendro dan pelog. Dalam pengertian umum dan khusus itu, lalu muncul
berbagai istilah lain yang disebut gendhing sekar dan sekar gendhing.

Gendhing sekar, adalah alunan suara dalam karawitan yang dibarengi

?% Suwardi endaswara, kuntul press, Laras Manis Tuntunan Praktis Karawitan Jawa.
Yogyakarta. 2008 Hal.23
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sekar (tembang). Sedangkan sekar gendhing, berupa tembang yang diiringi
gamelan. Penamaan ini tergantung aspek yang dominan unsur apa. Jadi
karawitan adalah sebuah garapan manis antara vokal dan gamelan
sehingga membentuk alunan suara yang indah dan nikmat.*

Gamelan sendiri merupakan hal penting dalam sebuah seni
karawitan. Karena secara khusus karawitan lebih mengacu pada pengertian
seni suara yang menggunakan gamelan laras slendro dan pelog. Adapun
alat musik gamelan yang dipergunakan dalam seni karawitan adalah
sebagai berikut:

a. Ricikan kendhang

Ricikan Kendhang merupakan alat ritmis artinya alat tersebut

tidak mempunyai nada tetapi sebagai pengatur irama. Kendang

yang dimiliki kelompok seni Mlathi Laras terdiri dari 3 jenis:

1) Kendhang ketipung, bentuknya paling kecil demikian juga
suaranya yang dihasilkan juga lebih rendah.

2) Kendang batangan, bentuknya agak besar dibandingkan
dengan ketipung, demikian juga suaranya agak besar atau
rendah.

3) Ricikan kendhang bem atau bedhugan. Ricikan ini memiliki
bentuk paling besar apabila dibandingkan dengan kedua

ricikan terdahulu. Demikian juga suaranya paling besar.

21 |pbid., Hal. 24-25
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b. Ricikan Saron
Saron yang dimiliki Kelompok Seni karawitan Mlathi Laras terdiri
dari 3 saron yaitu:
1) Ricikan Saron Demung
Saron demung mempunyai bentuk paling besar dan suara
yang dihasilkan besar atau rendah.
2) Saron Barung atau ricik
Yaitu saron yang memilliki bentuk lebih kecil apabila
dibandingkan dengan demung demikian juga suaranya yang
dihasilkan lebih tinggi.
3) Ricikan Saron Peking
Ricikan saron peking bentuknya peling kecil dan suaranya
paling tinggi dibandingkan dengan saron terdahulu.
c. Ricikan Bonang
Ricikan Bonang terdiri dari bonang barung dan bonang
penerus.
d. Ricikan Gender
Gender terdiri dari tiga ricik, yaitu gender panembung, gender
barung, dan gender penerus.
e. Ricikan Kempul Dan Gong
Kempul berbentuk pencon berjumlah lima, dua suwukan dan
satu gong untuk slendro. Sedangkan laras pelog ditambah 5, 6,

7. Kempul atau gong termasuk alat musik pukul, pemukulnya
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disebut bendha dan di kelompok karawitan Mlathi Laras hanya
terdiri 1 bendha saja yaitu ibu Sukardi.

Ricikan Kethuk

Pada gamelan laras selendro dan pelog terdapat dua buah
kethuk atau masing-masing satu buah. Kethuk terdiri dari
rancakan dan pencon yang bernada/ laras 2 (ro) rendah.

. Ricikan Kenong

Kenong dalam laras slendro terdiri dari 5 ( lima) pencon yaitu:
1(ji), 2 (ro), 3 (lu), 5 (ma), 6 (nem). Dan pelog ditambah laras
lima: 5 (lima), bem: 1(ji), barang: 7 (pi), 2 (ro), 3 (lu).

. Ricikan Kempyang

Kempyang ditabuh dengan bindhi 2 buah.ditabuh bersamaan
antara tangan kanan dan kiri. Kempyang bernada 6 (nem) dan
satunya bernada barang atau 7 (pi). Kempyang hanya terdapat
pada gamelan laras pelog.

Ricikan Gambang

Gambang adalah alat musik pukul yang terbuat dari kayu.
Dalam satu ricik gambang terdiri 23 wilah. Gambang ditabuh
dengan dua tangan

Ricikan Rebab
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Rebab adalah alat musik gesek yang terbuat dari kayu, kulit

binatang dan kawat sebagai sumber bunyi.?

Adapun nama alat gamelan menurut gubahan baru (Islam)

sekumpulan gamelan alat-alat pokonya ada 14 (empat belas) macam yaitu:

1. Rebab 8.

2. Kendang. 9.

3. Gender 10.
4. Suling 168
5. Saron 168
6. Penerus 13.
7% Suling 14,

Kethuk
Kempul
Clempung
Kenong
Gambang
Bonang
Gong®

Secara fungsional, dengan adanya alat gamelan tersebut di atas

karawitan banyak dipergunakan dalam berbagai

keperluan seni

pertunjukan tradisional Jawa. Berdasarkan fungsinya karawitan dibagi

menjadi empat, yaitu:

a. Karawitan sebagai iringan lagu atau dolanan rakyat.

Contohnya:

(1) Sluku-Sluku Batok

(2) Hir-1ir

(3) Padhang Bulan

(4) Jaranan

(5) Menthok-Menthok

(6) Gundul-Gundul Pacul
(7) Dhondhong Apa Salak.**

b. Karawitan sebagai seni pertunjukan yang dibagi lagi menjadi

*? Daldiri, Modul Pengenalan Gamelan Jawa, (Yogyakarta:Kota Kembang,2000), hal 5-

30

# Seta, Ki Tunjung , “Sejarah Gamelan & Makna (Budaya & Filsafat)”,

kitunjungseta.blogspot.com.2012.

** Demang, www.ki-demang.com diunduh pada 18 Juni 2015 pukul 14.27 wib
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1) Karawitan iringan pedalangan, adalah jenis karawitan yang
bisa dipergunakan untuk mengiringi pagelaran wayang, dengan
acuan pathet telah tertentu, meskipun wayang model sekarang
telah berubah-ubah memilih iringan,

2) Karawitan iringan tari, baik tari klasik maupun kreasi baru,
dengan sajian gendhing yang bermacam-macam, lebih lincah,
ada juga yang anggun, pelan, tergantung tariannya,

3) Karawitan iringan teater tradisional

c. Karawitan untuk pagelaran mandiri (uyon-uyon)
d. Karawitan untuk upacara, biasanya memanfaatkan gending-gending
sakral (agung) seperti gamelan sekaten, carabelan dan monggang.

Secara fungsional, pada zaman kerajaan Islam, karawitan

difungsikan bukan hanya sebagai hiburan dan sarana mengumpulkan
masyarakat tetapi juga sebagai sarana dakwah. Para pendakwah Islam dulu
dapat dengan luwes dan halus dalam menyampaikan ajaran Islam kepada
masyarakat yang heterogen setting nilai budayanya. Seperti para Wali
yang di Jawa dikenal dengan sebutan Wali Songo. Mereka dapat dengan
mudah memasukkan nilai-nilai Islam karena agama tersebut tidak
dibawanya dalam bungkus Arab, melainkan dalam racikan dan kemasan
bercita rasa Jawa. Artinya, masyarakat diberi “bingkisan” yang dibungkus

budaya Jawa tetapi isinya Islam. Contohnya seperti kidung rumekso ing
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wengi adalah kidung yang bisa dijadikan amalan masyarakat, khususnya
masyarakat Jawa.?

Pada zaman sekarang, seni karawitan di Yogyakarta mengalami
pasang surut. Bagi masyarakat seni karawitan hanya digunakan sebagai
sarana hiburan bagi orang dewasa atau orang terdahulu yang telah populer
pada masanya. Sedikit sekali kaum muda untuk ikut menyaksikan bahkan
dalam melestarikannya. Di sisi lain seni karawitan juga berkembang di
masyarakat digunakan untuk mengisi acara atau upacara keagamaan
sehingga kelompok seni karawitan dituntut untuk menyesuaikan
kebutuhan penampilan dalam kata lain sebagai media untuk dakwah.?®

Sedangkan seni karawitan bagi masyarakat untuk masa depan
adalah mengusahakan seni karawitan menjadi bagian dalam proses
pendidikan di sekolah, keluarga dan masyarakat. Generasi muda semakin
gemar terhadap seni karawitan sebagai hasil dari program audience
development. Menjadikan pelaku seni karawitan sebagai profesi yang
menjanjikan dan membuka peluang usaha yang menguntungkan guna ikut
menciptakan kesejahteraan hidup masyarakat serta dengan adanya
reaktualisasi seni karawitan dapat meningkatkan penampilan karawitan di
mancanegara sebagai bentuk ikut membangun citra bangsa dan negara
Indonesia. Begitu juga karawitan semakin kokoh sebagai salah satu

identitas bangsa.”’

%> purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), hal. 256

% Wawancara Bapak Slamet Sutopo pelaku seni dan pendidikan seni Karawitan. Pada
tanggal 10 November 2014 pukul 15.30 WIB.

%7 http://www.senawangi.com di unduh pada tanggal 6 Mei 2015 pukul 16.45 WIB
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Maka reaktualisasi seni karawitan merupahan suatu tindakan yang
tepat dilakukan untuk menghadapi kondisi sosial budaya di era globalisasi
ini. Dimana seni karawitan Jawa mengandung nilai-nilai historis dan
filsofis bagi bangsa Indonesia. Dikatakan demikian sebab karawitan Jawa
merupakan salah satu seni budaya yang diwariskan oleh para pendahulu
dan sampai sekarang masih banyak digemari serta ditekuni. Secara
hipotesis, masyarakat Jawa sebelum adanya pengaruh Hindu telah
mengenal sepuluh keahlian, diantaranya adalah wayang dan gamelan.
Sebagai “ahli waris” seni karawitan Jawa sudah seharusnya masyarakat
Indonesia menghargai, melestarikan dan mencintai kebudayaan bangsanya
sendiri sebelum adanya “klaim-klaim” lain dari negara tetangga dan
barulah mata kita terbuka dan menyadari betapa indahnya budaya
Indonesia. Hal ini merujuk fungsi seni karawitan yang pada zaman dahulu
sudah digunakan sebagai media dakwah oleh para sunan yaitu sunan
Kalijaga dan sunan Bonang. Untuk itu seni karawitan yang mengandung
makna dan pesan-pesan agama perlu di segarkan kembali supaya
masyarakat zaman sekarang kembali mengenalnya dan bersama
melestarikan kebudayaan daerah.

Sunan Kalijaga misalnya, ia banyak menciptakan kidung-kidung
Jawa bernafaskan Islam, misalnya Ilir-ilir, tandure wis semilir.
Perimbangannya jelas menyangkut keefektifan memasukkan nilai-nilai
Islam dengan harapan mendapat ruang gerak dakwah yang lebih memadai.

Meminjam pendapat Mohammad Sobary yang dikutip oleh Marwanto
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dalam tulisannya di Solo Post yang berjudul “Islam dan Demistifikasi
Simbol Budaya” bahwa dakwah Islam di Jawa masa lalu memang lebih
banyak ditekankan pada aspek esoteriknya, karena orang Jawa punya
kecenderungan memasukkan hal-hal ke dalam hati. Apa-apa urusan hati.
Dan banyak hal dianggap sebagai upaya penghalusan rasa dan budi. Islam
di masa lalu cenderung sufistik sifatnya.?® Dan tembang llir-ilir ini sampai
saat ini masih dipopulerkan oleh banyak seniman atau kelompok seni
musik dan diracik dengan intrumen yang menarik atau genre yang
bermacam-macam.

Seperti  halnya tembang llir-ilir, tembang-tembang yang
dimainkan dalam karawitan itu merupakan teks yang dapat dijumpai di
berbagai serat atau babad. Dalam tembang-tembang Jawa sebagai teks
vokal kesenian terdapat pesan-pesan sebagai berikut:

Perintah sholat
Meyakini takdir
Membersihkan jiwa dengan mengurangi makan dan tidur
Ajakan untuk mendekati kebaikan dan menjahui kemungkaran
Berakhlak baik
Mengabdi pemerintah
Belajar kepada orang yang bermartabat baik
Berbuat baik kepada orang tua
Belajar Al-Quran dan Hadist
Mengajak anak untuk mengaji
Perintah untuk melaksanakan rukun Islam
Jangan memikirkan dunia terus menerus sehingga lupa hukum
halal-haram
. Jangan takut mengahadapi mati
Berbicara baik terhadap orang lain
Setiap bekerja dilandasi tulus ikhlas
Larangan menjelekan orang lain
Larangan menyakiti hati orang lain

—ART T Se@ho o0 o

LT oS53

%% Marwanto, Islam dan Demistifikasi Simbol Budaya, dalam Solo Pos.
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r. Larangan menyepelekan orang lain
s. Larangan berani kepada orang tua
t. Larangan makan riba dan larangan senang bersumpah.*
Pesan-pesan yang terdapat dalam tembang tersebut jelas
mempunyai koneksi terhadap Agama. Dimana ke-20 pesan-pesan yang
terkandung pada tembang itu sangat erat kaitannya dengan norma dan nilai
keataatan terhadap Tuhan. Sebagai sebuah kenyatan sejarah, agama dan
kebudayaan dapat saling mempengaruhi karena keduanya terdapat nilai
dan simbol. Agama adalah simbol yang melambangkan nilai ketaatan
kepada Tuhan. Kebudayaan juga mengandung nilai dan simbol supaya
manusia bisa hidup di dalamnya. Agama memerlukan sistem simbol,
dengan kata lain agama memerlukan kebudayaan agama. Tetapi keduanya
perlu dibedakan. Agama adalah sesuatu yang final, universal, abadi
(parennial) dan tidak mengenal perubahan (absolut). Sedangkan
kebudayaan bersifat partikular, relatif dan temporer. Agama tanpa
kebudayaan memang dapat bekembang sebagai agama pribadi, tetapi tanpa
kebudayaan agama sebagai kolektivitas tidak akan mendapat tempat.*
Dengan adanya uraian di atas peneliti bermaksud melakukan

penelitian tentang reaktualisasi seni karawitan yang dilakukan kelompok

seni karawitan Mlathi Laras dusun Sragan Pranti.

*® Sutiono, Pribumisasi Islam Melalui Seni-Budaya Jawa, Yogyakarta:Insan
Persada,2010, hal.12-13.

30 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, Essai-Essai Agama, Budaya, dan Politik dalam
Bingkai Strukturalisme transendental, Bandung : Mizan, 2001, hal. 196.
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2. Seni Sebagai Media Penanaman Pendidikan Agama Islam

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti ‘tengah’,’perantara’atau ‘pengantar. Dalam bahasa Arab, media
adalah perantara ( wa saa ila) atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan.® Menurut Fleming di samping sebagai sistem
penyampaian atau pengantar, media yang sering diganti dengan kata
mediator adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua
pihak dan mendamaikannya.®* Dalam Webster Dictionary seperti yang
diungkapkan oleh Sri Anitah dalam bukunya “Media Pendidikan”, media
atau medium adalah segala sesuatu yang terletak di tengah dalam bentuk
jenjang, atau alat apa saja yang digunakan sebagai perantara atau
penghubung dua pihak atau dua hal. Oleh karena itu, media pembelajaran
dapat diartikan sebagai sesuatu yang mengantarkan pesan pembelajaran
antara pemberi pesan kepada penerima pesan.** Demikian juga Robert
Hanick, Dkk seperti di ungkapkan oleh Wina Sanjaya dalam bukunya
“Media Komunikasi Pendidikan” mendefinisikan media adalah suatu yang
membawa informasi antara sumber (source) dan penerima (receiver)
informasi.®

Seni sendiri merupakan hasil ungkapan rasa keindahan, sedih,

gembira dan lainnya. Yang wujudnya dapat berupa lukisan, pahatan,grafis,

hal.3.

*! Prof. Dr. Azhar Arsyad, M.A, Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers, 2011,

%2 Opocit. hal.3
%3 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hal. 4.
** Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media

Group, 2012), hal.57.
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tari, musik, dan lainnya.* Seorang budayawan dan tokoh pendidikan Ki
Hajar Dewantara sendiri menegaskan bahwa “seni” yaitu segala perbuatan
manusia yang timbul dari hidup perasaannya dan bersifat indah, hingga
dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia. Maka seni merupakan alat
untuk menyampaikan suatu maksud atau pesan sekaligus untuk
menanamkan suatu nilai yang sering disebut media.

Maka seni sebagai media adalah menelusuri jati diri dan identitas
Islam dengan memadukan rasa, cipta, dan karsa sebagai aspek budaya dan
Jawa Islam. Kesenangan manusia kepada keindahan dapat dipergunakan
seorang seniman muslim untuk menarik respon masyarakat terhadap
penghargaan atas karyanya sebagai misi menyampaikan nilai-nilai
pendidikan agama Islam.

Agama dan seni secara empiris mempunyai hubungan yang erat
sebab agama mempunyai unsur ritual, emosional, kepercayaan, dan
rasionalisasi.® Dalam agama, seni digunakan sebagai upaya memperkuat
kepercayaan dan memformulasikan konsepsi agama mengenai kehidupan.
Keterkaitan yang erat antara pendidikan agama, khususnya agama Islam
dan kesenian yang merupakan bagian dari kebudayaan memerlukan suatu
upaya bahwa pendidikan agama berdasar pada kebudayaan dan
kebudayaan perlu dikembangkan melalui pendidikan agama.

Agama dan kebudayaan mempunyai dua persamaan, Yaitu,

keduanya adalah sitem nilai dan sistem simbol dan keduanya mudah sekali

http://seni-art.blogspot.com/2010/05/arti-dan-makna-seni.html diunduh pada tanggal 19
Juni 2015 pukul 15.05 wib
*® Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, (Yogyakarta, Tiara Wacana, 1999), hal. 54
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terancam setiap kali ada perubahan. Agama, dalam perspektif ilmu-ilmu
sosial adalah sebuah sistem nilai yang memuat sejumlah konsepsi
mengenai konstruksi realitas, yang berperan besar dalam menjelaskan
struktur tata normatif dan tata sosial serta memahamkan dan menafsirkan
dunia sekitar. Sementara seni tradisi merupakan ekspresi cipta, karya, dan
karsa manusia (dalam masyarakat tertentu) yang berisi nilai-nilai dan
pesan-pesan religiusitas, wawasan filosofis dan kearifan lokal (local
wisdom).

Islam sendiri sebagai agama yang memiliki materi ajaran yang
integral dan komprehensif, disamping mengandung ajaran utama sebagai
syari'ah, juga memotivasi umat Islam untuk mengembangkan seni budaya
Islam, yaitu seni budaya yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Seni
budaya memperoleh perhatian yang serius dalam Islam karena mempunyai
peran yang sangat penting untuk membumikan ajaran utama sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan hidup umat manusia.>’

Al-Qur'an memandang seni budaya sebagai suatu proses, dan
meletakkan seni budaya sebagai eksistensi hidup manusia. Seni budaya
merupakan suatu totalitas kegiatan manusia yang meliputi kegiatan akal,
hati dan tubuh yang menyatu dalam suatu perbuatan. Seni budaya tidak
mungkin terlepas dari nilai-nilai kemanusiaan, namun bisa jadi lepas dari

nilai-nilai ketuhanan. Seni budaya Islam adalah hasil olah akal, budi, cipta

*7 Saidah, Nur, “Pendidikan Agamaislam Dan Pengembangan Senibudaya Islam”, Jurnal
Pendidikan Agama Islam Vot. V, No. 1,2008
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rasa, karsa, dan karya manusia yang berlandaskan pada nilai-nilai tauhid.
Hasil olah akal, budi, rasa, dan karsa yang telah terseleksi oleh nilai-nilai
kemanusiaan yang bersifat universal berkembang menjadi sebuah
peradaban.®®

Sebagai sebuah proses, seni budaya erat kaitannya dengan
pendidikan. Karena secara teoritis pendidikan adalah sebagian dari proses
pembudayaan.®* Dalam proses pembudayaan pendidikan agama Islam
pada lingkungan masyarakat ada istiliah dakwah. Pada dasarnya dakwah
adalah ajaran agama yang ditujukan sebagai rahmat untuk semua, yang
membawa nilai-nilai positif, seperti rasa aman, tentram dan sejuk.
Substansi dari dakwah itu sendiri adalah pesan keagamaan atau pesan
moral normatif.*’

Dakwah juga merupakan sistem usaha bersama orang beriman
dalam rangka mewujudkan ajaran agama Islam dalam semua segi sosio
kulturan yang dilakukan melalui lembaga dakwah.**

Dakwah dengan seni sudah ada sejak zaman dahulu. Para
pendakwah Islam dulu, memang lebih luwes dan halus dalam
menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat yang heterogen
setting nilai budayanya. Seperti para wali yang di Jawa dikenal dengan
sebutan Wali Songo. Mereka dapat dengan mudah memasukkan Islam

karena agama tersebut tidak dibawanya dalam bungkus Arab, melainkan

* Ibid., hal. 44

**Ibid., hal. 44-45

“*bid., hal.23

** Nur Syam, Filsafat Dakwah, (Surabaya : Jenggala Pustaka Utama, 2003), hal. 12
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dalam racikan dan kemasan bercita rasa Jawa. Artinya, masyarakat diberi
“bingkisan” yang dibungkus budaya Jawa tetapi isinya Islam.

Sesuai uraian di atas bahwa agama dapat tertanam dalam diri
manusia atau masyarakat melalui sebuah budaya yang ada. Pendidikan
agama Islam dapat tersampaikan melalui sebuah budaya dalam hal ini
adalah kesenian lokal yang sudah sangat akrap dengan masyarakat sekitar.
Pendidikan agama islam dapat tersampaikan tanpa mengubah budaya
sebuah daerah. Kalau kita merujuk inti ajaran Islam yang mengajarkan
keselarasan/keharmonisan hablumminallah dan hablumminannas kita
dengan mudah membedakan bahwa semua yang berhubungan dengan
Allah itulah agama. Sedangkan semua yang berhubungan antara manusia
dengan manusia dan manusia dengan lingkungannya itulah budaya.
Budaya adalah laku manusia yang merupakan bagian kecil dari laku
agama, atau sebaliknya agama dijalankan oleh manusia salah satunya
dengan budaya.

Dengan demikian kesenian dapat menjadi media dalam
pendidikan agama selama dapat menambah keyakinan karena mampu
menjelaskan pandangan atau aturan agama tentang kehidupan. Demikian
juga dalam pendidikan agama Islam, kesenian yang merupakan media
pendidikan hendaknya mampu menyampaikan nilai-nilai yang bersumber
pada Al- Qur’an dan hadits dengan kategori materi pendidikan agama

Islam dari segi agidah, ibadah, dan akhlak.
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Untuk penyampaian pesan suatu nilai-nilai dalam sebuah
kesenian menggunakan sebuah metode. Metode yang dapat digunakan
adalah metode demonstrasi. Metode berasal dari bahasa latin “methodos”
yang berarti jalan yang harus dilalui. Menurut sukartioso metode adalah
cara untuk melakukan sesuatu atau cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. untuk menyampaikan pesan-pesan atau nilai-
nilai pendidikan dalam sebuah kesenian metode yang digunakan dalah hal
ini metode demontrasi. Menurut Udin S. Wianat Putra, dkk metode
demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan mempertunjukan
secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu untuk mempertunjukan
proses tertentu.

Dalam penelitian ini yang tepat dalam menggunakan metode itu
adalah cara yang dilakukan kelompok seni karawitan yang menyampaikan
pesan-pesan atau maksud dari sebuah tembang melalui lirik-liriknya.
Karena dengan sebuah lagu orang yang mendengarkan akan mudah
memahami maksud dari sebuah kalimat.

Dengan langkah ini  kemungkinan besar objek akan
memperhatikan, mengamati, menghayati, dan mewujudkan dalam aktivitas
kehidupannya. Hal ini berangkat dari keyakinan dan anggapan bahwa

pesan diterima sesuai dengan tradisi budaya setempat.
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3. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

Nilai adalah suatu yang terpenting atau berharga bagi manusia
sekaligus merupakan inti kehidupan.** Nilai ialah suatu keyakinan atau
kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok orang
untuk memilih tindakannya, atau menilai suatu yang bermakna atau
tidak bermakna bagi kehidupannya.** Purwa Darminta menerjemahkan
Nilai sebagai sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.**

Dari uraian di atas maka nilai dapat diartikan sebagai sesuatu
yang dianggap baik, berguna atau penting, dijadikan sebagai acuan dan
melambangkan kualitas yang kemudian diberi bobot baik oleh individu

maupun kelompok.
Menurut HM. Arifin yang di kutip oleh Sama’un Bakry pada

bukunya yang berjudul Menggagas llmu Pendidikan Islam, pendidikan
Islam adalah usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang
mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun batiniah yang menyangkut
kehidupan di masa kini dan masa mendatang. Bantuan tersebut berupa
pertolongan di bidang mental spiritual dengan maksud agar orang yang
bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang

ada pada dirinya sendiri, melalui dorongan dari kekuatan iman, dan

42 Kamrani Buseri, Islam Teoritis Analogi Pendidikan dan Dakwah: Pemikiran
Kontemporer, (Yogyakarta: Ull Press), hal. 116.

3 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengarungi Benang Kusut Dunia
Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 148.

* purwadarminta, W.JS, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1999), hal. 677.
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taqwa kepada Allah Yang Maha Esa.* Sedangkan menurut Ahmad D.
Marimba, pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dan menurut
Syahminan Zaini. Pendidikan Islam adalah upaya mengembangkan
fitrah manusia atas dasar ajaran-ajaran Islam. Berdasarkan rumusan
pengertian di atas, pendidikan Islam dapat didefinisikan sebagai proses
transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai ajaran
Islam melalui pengajaran , bimbingan, latihan dan pengabdian yang
dilandasi dan dinafasi oleh ajaran Islam sehingga terbentuk muslim
sejati dan mampu menghadapi serta memecahkan berbagai
permasalahan hidupnya.*

Dengan adanya argumen dapat disebutkan bahwa pendidikan
Islam, ternyata tidak sama pegertiannya dengan Pendidikan Agama
Islam, sebab Pendidikan Agama Islam hanya merupakan salah satu
bagian dari pendidikan Islam. Pendidikan Agama Islam adalah salah
satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa yang mencapai tujuan

besar dari pelaksanaan Pendidikan Islam.*’

* Sama’un Bakry, “Menggagas IImu Pendidikan Islam ”, Bandung;Pustaka Bani
Quarisy,2005. hal.10.

% zamakhsari, Paper Kontribusi psikologi Qur’ani Terhadap pengembangan pendidikan
Islam, Pendidikan Islam, Revolusi Mental dan Integrasi Keilmuan, Yogyakarta:Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal.186.

* Sama’un Bakry, “Menggagas |Imu Pendidikan Islam ”, Bandung;Pustaka Bani
Quarisy,2005. hal.11-12.
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Maka pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran agama Islam dari sumber utamanya yaitu kitab suci Al-Quran dan
Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman.*

Tujuan pendidikan Agama Islam adalah terbentuknya insan kamil
yang memiliki wawasan kaffah agar mampu menjalankan tugas-tugas
kehambaan, kekhalifahan, dan pewaris Nabi.*

Menurut Ibnu Taimiyah tujuan pendidikan tertumpu pada tiga
aspek:

1. Tercapainya pendidikan tauhid dengan cara mempelajari ayat

Allah.

2. Mengetahui ilmu Allah melalui pemahaman terhadap kebenaran
makhluk-Nya

3. Mengetahui kekuatan (qudrah) Allah

4. Mengetahui apa yang di perbuat Allah SWT

Tujuan dari Pendidikan Agama Islam merujuk pada aspek rohaniah
individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah dan
pengaktualisasiannya melalui peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifat
hubungan kepada Allah (hablun min Allah), hubungan sesama manusia

(hablun min al-Nas) dan hubungan dengan alam (hablun min al-Alam).

*® Abdul Majid, “Belajar dan Pembelajaran PAI ”, Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2012, hal. 11-12.
* Ibid., hal.65.
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Keimanan kepada Allah dan aktualisasinya dalam ibadah merupakan hasil
dari pengamalan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, yaitu proses
pengenalan, pemahaman, kesadaran pada diri seseorang dan alam terhadap
Nilai-nilai agama.

Menurut Ali Sarwan, nilai pendidikan Islam adalah ciri-ciri atau
sifat khas Islami yang dimiliki sistem pendidikan Islam. Rajab Dauri
mengatakan nilai-nilai pendidikan Islam adalah corak atau sifat yang
melekat pada pendidikan Islam. Sedangkan Rugaiyah M. berpendapat
nilai-nilai pendidikan Islam adalah ada pada determinasi yang terdiri dari
cara pandang, aturan dan norma yang ada pada pendidikan Islam yang
selalu berkaitan dengan akidah, ibadah, syariah, dan akhlak. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah ciri
khas, sifat yang melekat yang terdiri dari aturan dan cara pandang yang
dianut oleh agama Islam. Ada tiga nilai-nilai Islam sebagai berikut:

1. Nilai Agidah
Kata agidah berasal dari Bahasa Arab, yaitu agada-yakidu,
agdan yang artinya mengumpulkan atau mengokohkan. Dari kata
tersebut dibentuk kata Agidah. Kemudian Endang Syafruddin Anshari
mengemukakan agidah ialah keyakinan hidup dalam arti khas yaitu
pengikraran yang bertolak dari hati.®® Agidah adalah sesuatu yang

perlu dipercayai terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Kepercayaan

*% Endang Syafruddin Anshari, Wawasan Islam Pokok-pokok Pemikiran Tentang Islam,
(Jakarta, Raja Wali, 1990), hal. 24.
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tersebut hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur dengan syak, ragu
dan kesamaran.

Agidah adalah sebuah konsep yang mengimani manusia seluruh
perbuatan dan prilakunya dan bersumber pada konsepsi tersebut.
Agidah islam dijabarkan melalui rukun iman dan berbagai cabangnya
seperti tauhid ulluhiyah atau penjauhan diri dari perbuatan syirik,
agidah islam berkaitan pada keimanan. Abdurrahman An-Nahlawi
mengungkapkan bahwa “keimanan merupakan landasan aqidah yang
dijadikan sebagai guru, ulama untuk membangun pendidikan agama

55 51

islam”. Di dalam al-Quran ada ayat yang menyatakan tentang

beriman, diantara ayat tersebut adalah:

e U5 i ey L‘\J)M; fmu, i,s;,\; T5als {y,,uT AL

Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah Swt dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah Swt
turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah Swt turunkan
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah Swt, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian,
maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.®® (QS an-

Nisaa’:136)

>! Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,

(Jakarta: Gema Insani Press, tth), hal.84

*2 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahnya, op. cit., hal.145.
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Dari ketiga ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap orang
mukmin mesti beriman kepada hal-hal yang telah ditetapkan oleh Allah
Swt. Keyakinan kepada hal-hal yang ditetapkan oleh Allah tersebut
disebut sebagai agidah. Dalam Islam keyakinan terhadap hal-hal yang
diperintahkan Allah Swt dikenal dengan rukun iman yang terdiri dari
beriman kepada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab, Hari Akhir dan Qadha

dan Qadhar dari Allah.

2. Nilai Ibadah

“Ibadah berasal darikata Abd yang berarti pelayan dan budak. Jadi
hakikat ibadah adalah penghambaan. Sedangkan dalam arti terminologinya
ibadah adalah usaha mengikuti hukum dan aturan - aturan Allah Swt
dalam menjalankan kehidupan sesuai dengan perintahnya, mulai dari akil
balig sampai meninggal dunia”.>®

Dapat dipahami bahwa ibadah merupakan ajaran islam yang tidak
dapat dipisahkan dari keimanan, karena ibadah merupakan bentuk
perwujudan dari keimanan. Dengan demikian kuat atau lemahnya ibadah

seseorang ditentukan oleh kualitas imannya. Semakin tinggi nilai ibadah

yang dimiliki akan semangkin tinggipula keimanan seseorang. Jadi ibadah

>3 Hs.Hasibuan Botung, Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Islam,

hshasibuanbotung.blogspot.com. 2009.
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adalah cermin atau bukti nyata dari agidah. Dalam pembinaan ibadah ini,
firman Allah Swt dalam surat Taha ayat 132:
]

&/,:}/;afg/:s /}///& . s 7 = ‘/44 _ - £ ;Z
S 2 B Sl N Qe pdaoly 35lall Sllal Tl

- < {/“ /5.4/

(=) sal] Ll
Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami
tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki

kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang
bertagwa” (OS Thaha: 132).

Seluruh tugas manusia dalam kehidupan ini berakumulasi pada
tanggung jawabnya untuk beribadah kepada Allah Swt. Ibadah pada
dasarnya terdiri dari dua macam yaitu: Pertama; Ibadah ‘Am yaitu
seluruh perbuatan yang dilakukan oleh setiap muslim dilandasi dengan
niat karena Allah Swt Ta’ala. Kedua; Ibadah Khas yaitu suatu perbuatan
yang dilakukan berdasarkan perintah dari Allah Swt dan Rasul-Nya.
Contoh Ibadah:

Mengucap dua kalimat syahadat
Mendirikan Shalat
Puasa Ramadhan

Membayar Zakat
Naik haji ke Baitullah.>*

arwDE

3. Nilai Pendidikan Akhlak
Pendidikan Akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan

dari pendidikan agama, karena yang baik menurut akhlak , baik pula

>* Aswil Rony, DKk, Alat Ibadah Muslim, op. cit, hal. 26-31
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menurut agama, dan yang buruk menurut ajaran agama buruk juga
menurut akhlak. Akhlak merupakan realisasi dari keimanan yang
dimiliki oleh seseorang. Akhlak menurut Ahmad Amin adalah
deskripsi baik, buruk sebagai opsi bagi manusia untuk melakukan
sesuatu yang harus dilakukannya. Akhlak merupakan suatu sifat
mental manusia dimana hubungan dengan Allah Swt dan dengan
sesama manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

Secara umum ahlak dapat dibagi kepada tiga ruang lingkup yaitu
akhlak kepada Allah Swt, Akhlak kepada manusia dan akhlak kepada

lingkungan.>

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan prosedur atau cara untuk mengetahui
sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah sistematis.® Seorang peneliti
diharuskan dapat memilih dan menentukan metode yang tepat dan fleksibel
guna mencapai tujuan penelitiannya. Demi terwujudnya tujuan tersebut maka
metode penelitian yang peneliti gunakan dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan pengumpulan datanya penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif

merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatau gejala,

> Hs. Hasibuan Botung, Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Islam,
hshasibuanbotung.blogspot.com. 2009.
*® Husaini Usman, Metodologi Penenlitian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.24.

39



peristiwa, atau kejadian yang telah terjadi saat sekarang.>’ Tujuannya
untuk menjelaskan aspek-aspek yang relevan dengan gejala, dan
peristiwa yang diamati.

Dalam penelitian ini peneliti berusaha menggambarkan keadaan
sebenarnya yang ada di desa Sragan, Pranti, Srihardono, Pundong,
Bantul, melalui letak geografisnya, keadaan masyarakatnya, serta
mengenai proses penyegaran kembali seni karawitan (reaktualisasi) seni

karawitan sebagai media penyampai nilai-nilai pendidikan agama islam.

Pendekatan Penelitian

Istilah lain yang sering digunakan dengan makna penelitian
kualitatif adalah penelitian naturalistic. Sebagaimana dikutip oleh Salim
dan Syahrum dalam bukunya Metodologi Penelitian, Guba
mempergunakan nama Naturalistic Inquiry (inkuiri naturalistik), oleh
karena ciri yang menonjol dari penelitian kualitatif adalah cara
mengamati dan pengumpulan data yang dilakukan dalam latar/seting
alamiah, artinya tanpa memanipulasi subjek yang diteliti (sebagaimana
adanya, natur).*®

Tujuan penelitian naturalistik adalah untuk mengetahui aktualitas,
realitas sosial dan persepsi manusia melalui pengakuan mereka yang
mungkin tidak dapat diungkap melalui penonjolan pengukuran formal

atau pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Para

hal.24

*” Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Jakarta:kencana Prenada Media Group, 2012,

*® Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian, hal. 47
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peneliti naturalistik meyakini bahwa untuk memahami gejala sosial yang
paling tepat adalah apabila mereka mampu memperoleh fakta pendukung
yang sumbernya berasal dari persepsi dan ungkapan dari para pelaku itu
sendiri.

Dilihat dari segi orientasinya, penelitian naturalistik berorientasi
pada proses. Karena berorientasi pada proses, maka penelitian
naturalistik dianggap tepat untuk memecahkan permasalahan penelitian
yang berkaitan dengan kegiatan manusia, seperti: perubahan perilaku
manusia dalam pembangunan, perilaku siswa dalam sekolah, peran
dokter dan pasien dalam proses penyembuhan, di mana dalam kegiatan
tersebut pengungkapan fenomena lebih bersifat ganda dan non linier.*®

Dengan pendekatan yang digunakan peneliti dapat menjawab apa
yang dicari peneliti terkait dengan reaktualisasi seni Karawitan yang
dilakukan masyarakat dusun Sragan dan nilai-nilai yang terkandung
dalam seni Karawitan pada kelompok seni Karawitan Mlathi Laras di

dusun Sragan.

3. Subjek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu yang

memiliki data variabel-variabel yang akan diteliti. Subyek informannya

> http://joko1234.wordpress.com/2010/03/13/penelitian-kualitatif-naturalistik/diunduh
pada tanggal 2 Mei 2015 pukul 23.00 WIB
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ialah orang-orang yang mengetahui, berkaitan, dan menjadi pelaku dari
suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan informasi.®
Seperti yang telah dijelaskan pada bagian jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan, sehingga dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik purposive sampling dalam pengumpulan datanya.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.”® Dalam penentuannya
peneliti bekerja sama dengan informan menentukan sampel berikutnya
yang dianggap penting. Dalam hal ini intrumen utama adalah manusia.
Data dalam penelitian ini diperoleh penulis melalui orang-orang yang
mengerti dan mampu berbicara tentang kesenian karawitan yang ada di
desa Sragan. Sampel atau subjek itu sendiri adalah pelaku dari seni
karawitan dan yang terlibat dalam proses perkembangannya.
Adapun subjek penelitian ini adalah:
a. Niyaga (pemukul gamelan) kelompok seni karawitan Mlathi Laras
b. Wirasawara dan wiraswarawati (vokal) kelompok karawitan Mlathi
Laras

c. Pelatih dan pengasuh kelompok karawitan Mlathi Laras

% Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, edisi V (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 24.
®1 Sugionon, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 300.
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d. Kepala Dusun Sragan Pranthi

Peneliti menentukan subjek penelitian tersebut karena subjek
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti sesuai hasil dari
wawancara dan observasi pada pra penelitian yang telah dilakukan.

Objek penelitian yang menjadi pangkal dari pengetahuan ialah
gejala-gejala masyarakat, khususnya yang terjadi dari kejadian-
kejadian konkrit.°* Objek dari penelitian ini adalah reaktualisasi seni
karawitan yang dilakukan kelompok seni karawitan Mlathi Laras
sebagai media penyampai nilai-nilai pendidikan agama Islam. Yang

disampaikan melalui kesenian karawitan tersebut.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi Partisipatif

Observatif partisipatif adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan pengindraan.®® Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan
peneliti adalah observasi partisipatif karena pada penelitian ini
memungkinkan peneliti untuk terjun langsung dalam setiap aktifitas
atau kegiatan latihan rutin kelompok seni karawitan Mlati Laras. Hal
ini bertujuan untuk lebih mengabsahkan data yang peneliti peroleh

dari pengumpulan data sebelumnya.

®2 Ali Mukti, dkk, Metode Penelitian Agama Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2004), hal 5.

® Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,dan llmu
Sosial Lainnya, Jakarta: Kecana Prenada Media Group, 2007, hal.115.
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Peneliti menggunakan metode observasi pertisipatif untuk
mencari data tentang proses penyegaran kembali seni karawitan
(reaktualisasi), keanggotaan kelompok seni karawitan Mlati Laras,
pemilihan tembang yang dimainkan untuk pementasan, keselarasan
permainan kerawitan sesama pemain, makna atau nilai-nilai
pendidikan agama islam yang terkandung dalam seni karaawitan

serta fungsi dan manfaat dari kesenian karawitan.

b. Wawancara Mendalam (in-depth)

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informan atau orang Yyang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama.®* Dalam wawancara ini peneliti
menggunkan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sempel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu itu misalya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang
apa yang diharapkan, atau mungkin sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi situasi sosial yang diteliti.®

Narasumber pada penelitian ini adalah pemilik gamelan (tempat

latihan karawitan), kelompok seni karawitan Mlathi Laras, gerong

* Ibid., hal. 108.
® Sugiyo, Metode Penelitian Pedidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
Bandug: Alfabeta, 2011, hal.300.
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(vokal) kelompok karawitan Mlathi Laras, pelatih dan pengasuh
kelompok karawitan Mlathi Laras dan penyusun Teks Gendhing
Slendro di kelompok karawitan Mlathi Laras serta Kepala Dusun
Sragan Pranthi.

Peneliti menggunakan metode wawancara mendalam untuk
memperoleh data tentang letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, sarana dan prasarana, dan fungsi dibentuk
kelompok karawitan yang ada pada masyarakat Sragan. Dan manfaat
seni karawitan sebagai media penyampai nilai-nilai pendidikan
agama lIslam yang terkandung dalam teks tembang-tembang
gendhing slendro hasil dari aktualisasi yang dilakukan oleh

kelompok seni karawitan Mlathi Laras.

Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya bara-
barang tertulis. Metode dokumentasi adalah salah satu metode
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian
sosial. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, sendra mata, laporan dan sebagainya. Sifat
utama dari data ini tidak terbatas dari ruang dan waktu sehingga
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang

pernah terjadi di waktu silam.
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Dalam penelitian ini  peneliti  menggunakan metode
dokumentasi untuk mengetahui sejarah terbentuknya kelompok seni
karawitan Mlathi Laras, kondisi masyarakat Sragan, dan proses
pelaksanaan latihan maupun pertunjukan seni karawitan, dan teks

tembang-tembang yang digunakan.

5. Uji Keabsahan

Pemeriksaan keabsahan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah dengan metode uji kredibilitas data. Kredibilitas
dalam penelitian sangatlah penting sebab akan memberikan Verifikasi
data. Verifikasi atau keterujian abstraksi penelitian ini dilakukan
dengan diskusi dengan beberapa informan. Selain itu dilakukan pula
recheck dan crossceck informan dan data tentang kesenian gamelan
yang diperoleh di lapangan. Untuk mencapai kredibilitas data dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik
penegecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai teknik, dan
dengan berbagai waktu.®®

Teknik Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Peneliti melakukan pengumpulan data

dan sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas

®® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2010), hal. 329

46



data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber
data.®’

Dalam teknik ini peneliti mencari sumber data yang sama
dengan berbagai teknik pengumpulan data, diantaranya obeservasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Tujuannya
adalah meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah
ditemukan. Hal ini dapat dicapai dengan jalan membandingkan
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pedapat dan
pendangan orang, dan membandingkan hasil wawancara dengan

dokumentasi yang berkaitan.

6. Teknik Analisis Data

Sugiono mengutip pendapat Bogdan menyatakan bahwa analisa
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada oarng lain.%®

Sesuai dengan teknik pengumpulan datanya, peneliti mendapat
data-data informasinya dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis dengan

menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif yaitu memberi

* Ibid., hal.330
% |bid., hal.334
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gambaran dan melaporkan apa adanya dengan proses analisis dari data-
data yang diperoleh dari hasil penelitian.®®
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan model analisis
dari Miles and Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut: ™
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data ialah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dalam hal ini peneliti merduksi data hasil
dari observasi secara berpartisipasi, wawancara secara mendalam dan
dokumentasi dengan cara merangkum hal-hal yang telah peneliti catat
secara rinci selama penelitian, kemudian mencari tema dan membuang
yang tidak perlu dalam penelitian tentang proses kesenian karawitan
sebagai media penyampai nilai-nilai pendidikan agama Islam.
b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data ialah menyajikan data yang telah direduksi dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flow chart dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Hubermen yang dikutip oleh
Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Setelah mereduksi data hasil penelitian, kemudian peneliti

menyajikan data tentang seni karawitan sebagai media penyampai

* Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal.115.
7% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 338-345
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nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam bentuk uraian singkat yang
mempunyai hubungan antar kategori.
c. Conclusion Drawing (Verivikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Dalam hal ini, peneliti melakukan
pengambilan kesimpulan dari data yang telah diperoleh dari metode-
metode sebelumnya, tentang seni karawitan sebagai media penyampai

nilai-nilai pendidikan agama Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi dalam
tiga bagian yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal
terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bab 1, skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.
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Bab 11, skripsi ini berisi tentang gambaran umum masyarakat Sragan,
Pranti dan kelompok seni karawitannya. Terkait letak geografis, kehidupan
masyarakat. Kemudian tentang seni karawitan Mlathi laras terkait dengan
sejarah berdiri dan perkembangannya, tujuan dan fungsi dibentuknya
kelompok seni karawitan Mlathi laras, sarana dan prasarana. Gambaran
tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas reaktualisasi seni
karawitan sebagai media penyampai nilai-nilai pendidikan agama Islam pada
masyarakat Sragan dan lingkungannya pada bagian selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum kesenian karawitan tersebut, pada
bab Il berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan yakni seni karawitan
sebagai media penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam pada
masyarakat Sragan Pranthi. Adapun yang dibahas dalam bab ini meliputi :
proses reaktualisasi seni karawitan yang dilakukan kelompok seni karawitan
Mlathi Laras, dan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang direaktualisasi
pada kelompok seni karawitan Mlathi Laras.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini
disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
Akhirnya bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai

lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses kelompok Mlathi Laras mereaktualisasi seni karawitan yaitu
degan mengembangkan SDM (sumber daya manusia), meningkatkan
kualitas penyajian karya seni karawitan dengan cara a) promosi
pementasan; mengisi hiburan di acara resepsi, menngiringi macapatan
di Tembi, b) mendaftarkan kelompok seni Mlathi Laras ke Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bantul, c) siaran di radio RRl,
d) mengisi acara di TVRI. Dan membangun kualitas para pelaku seni
karawitan dalam menyesuaikan diri dalam proses pembaharuan
produksi dan bagaimana pengembangannya dengan; a) melakukan
latihan rutin, b) menggarap tembang-tembang baru setiap dua minggu
sekali, ¢) memainkan tembang-tembang yang populer seperti pepeling,
sholawat badar, jo di pleroki, mbok yo mesem, prau layar, jamu jawa,
mbangun jiwa, satrio bongso, tamba ati dan ilir-ilir.

2. Nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam seni karawitan yang
direaktualisasi adalah nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat
pada perangkat gamelan dan pada syair-syair yang dibawakan oleh
kelompok karawitan Mlathi Laras. Nilai-nilai pendidikan agama Islam

yakni nilai agidah, nilai ibadah dan nilai akhlak. Berikut nilai-nilai
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pendidikan agama Islam yang direaktualisasi dalam gamelan dan syair
tembang pada kelompok Mlathi Laras; a) Nilai Agidah; pada gamelan
terdapat pada bonang dan seruling, sedangkan pada tembang terdapat
pada serat centhini pupuh (303:pocung7) dan tembang sluku-sluku
batok. b) Nilai Ibadah; pada gamelan terdapat pada gendhang, kempul,
gender, penerus, dan pada tembang terdapat pada tombo ati dan ilir-ilir.
c) Ahklak; Akhlak kepada Allah terdapat pada rebab, tembang pepeling
dan tembang gundul-gundul pacul, Akhlak kepada sesama manusia;
pada gamelan terdapat pada tembang Ldr. Bangun Jiwa dan tembang
kinanthi, dan yang ketiga Akhlak kepada lingkungan terdapat pada

tembang Dhandhanggula.

B. Saran-Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan

sebagai berikut:

1. Kesenian karawitan merupakan salah satu kesenian tradisi yang
mempunyai sejarah dalam penyebaran agama Islam di Jawa oleh para
Wali Songo, hendaknya selain dimaknai dari tampilan atau bentuk
seninya juga dipahami pesan yang disampaikan dalam pementasan
kesenian tersebut.

2. Untuk menjaga kelestarian kebudayaan, hendaknya tidak hanya pihak
bapak-bapak dan ibu-ibu yang tua saja yang bisa menabuh alat musik

gamelan dan nembang/nyinden, tetapi perlu adanya regenerasi untuk
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kaum muda, supaya kebudayaan yang ada tidak tertelan oleh arus
globalisasi.

3. Untuk mencapai tujuan tertanamnya nilai-nilai pendidikan agama
Islam dalam syair lagu, sebaiknya pelatih menjelasakan makna syair
supaya sinden semakin bisa menjiwai saat menyanyikannya sehingga
pendengar bisa semakin tersentuh.

4. Untuk melestarikan kebudayaan, hendaknya kesenian gamelan juga

dijadikan sebagai media Pendidikan Agama Islam di sekolah.

C. Kata Penutup

Banyak hal yang peneliti dapatkan dalam keseluruhan proses
penelitian dan penulisan skripsi ini, yang pasti akan menjadi cerita
tersendiri dalam sejarah hidup peneliti. Banyak pengetahuan baru tentang
sejarah perkembangan penyebaran Islam di tanah Jawa pada zaman dahulu
oleh para wali. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna. Harapan peneliti, semoga bermanfaat dan dapat memberikan

sumbangan bagi dunia pendidikan Islam.
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LAMPIRAN

Qi)




Proses latihan Karawitan kelompok seni Karawitan Mlathi Laras
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Pementasan Kelompok Mlathi Laras di Undangan mengisi acara resepsi pernikahan pada tanggal
28-12-2024
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Pementasan Kelompok Mlathi Laras di Undangan mengisi acara Macapatan Malem Rebo Pon di
Rumah Budaya Tembi pada 24 Maret 2015



Pementasan Kelompok Mlathi Laras di Undangan mengisi acara Macapatan Malem Rebo Pon di
Rumah Budaya Tembi pada 24 Maret 2015
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Letak geografis dan kehidupan masyarakat pedukuhan Sragan Pranthi
2. Jumlah masyarakat Sragan

3. Lokasi latihan kelompok seni Karawitan Mlathi Laras

PEDOMAN OBSERVASI

1. Kehidupan masyarakat Sragan

2. Latihan dan pementasan seni Karawitan pada kelompok seni Karawitan Mlathi

Laras

3. Keberadaan alat musik gamelan yang ada di dusun Sragan Pranthi
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10.

PEDOMAN WAWANCARA

Kapan pertama kali seni Karawitan muncul di padukuhan Sragan?
Bagaimana perkembangan seni Karawitan di padukuhan Sragan?
Bagaimana proses reaktualisasi seni Karawitan di dusun Sragan?

Apa yang melatar belakangi seni Karawitan di hidupkan kembali di dusun
Sragan?

Apa fungsi seni Karawitan di dusun Sragan dan masyarakat sekitarnya?
Seperangkat gamelan berlaras apa yang digunakan pada masyarakat dusun
Sragan?

Pada bagian-bagian apa saja Nilai Pendidikan Agama Islam yang
dimunculkan?

Nilai-nilai pendidikan agama Islam apa saja yang sampaikan?
Upacara-upacara dan kegiatan masyarakat apa yang masih menggunakan seni
Karawitan sebagai hiburan?

Bagaimana tanggapan masyarakat tentang keberadaan kelompok seni

Karawitan dan apa pengaruhnya?
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Catatan Lapangan 1

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 28 Desember 2014
Lokasi : Di rumah bapak Sudiyat Sragan
Sumber Data : Bpk. Sudiyat

Deskripsi data:

Informan adalah ketua kelompok seni Karawitan Mlathi Laras sekaligus
pemilik gamelan di dusun Sragan. Wawancara kali ini merupakan yang pertama
dengan informan dan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyaan yang diajukan
adalah seputar sejarah dan perkembangan seni Karawitan yang ada di dusun Sragan.
Dari hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa seni karawitan di dusun Sragan
sudah ada sejak zaman sebelum Indonesia merdeka. Kemudian dibentuk kembali seni
Karawitan di dusun Sragan ini pada tahun 2013.

Pada zaman dulu, seni karawitan di dusun Sragan diawali oleh alm. Simbah
dari bapak Sudiyat, yang hingga saat ini gamelan yang dipergunakan untuk latihan
kelompok Mlathi Laras adalah gemelan warisan dari simbah dari bapak Sudiyat
dahulu. Seni karawitan pada zaman dahulu berbeda dengan seni Karawitan sekarang.
Pada zaman duhulu seni Karawitan sebagai pengiring Warang Orang. Sedangkan
sekarang, seni Karawitan bermain berdiri sendiri dengan memainkan tembang-
tembang macapat dan beberapa tembang-tembang jawa yang populer saat ini seperti
campursari, dolanan anak dan tembang-tembang bersyair dakwah Islam.

Sampai saat ini, perkembangan seni Karawitan ditandai dengan bertambahnya
job dan pementasan pada acara-acara yang lebih luas lagi seperti acara manten,
ceremonial acara di ranah pemerintah daerah pundong, dan melakukan promosi lebih
luas lagi ke tingkat kabupaten seperti dengan mendaftarkan diri untuk mengisi
selingan pada acara macapatan di Tembi Rumah Budaya. Selain itu perkembangan
seni Karawitan yang lain ditandai dengan berubahnya manfaat dari seni Karawitan
yang ada di Papringan ini yang dulunya hanya sebagai pengiring Wayang Orang, dan

uyon-uyon, sekarang lebih sebagai media pendidikan.
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Interprestasi :

Seni Karawitan di dusun Sragan merupakan kesenian yang sudah ada sejak tahun
sebelum Indonesia merdeka, dan seiring perjalannya seni Karawitan ini mengalami
pasang surut dalam prakteknya. Hal ini karena keberadaan Wayang Orang pada
waktu itu tidak mendapat generasi penerus dan adanya seleksi alam personilnya
semakin berkurang. Kemudian pada tahun 2013 seni Karawitan kembali dibentuk
sampai saat dilestarikan oleh masyarakat Sragan, kesenian gamelan mengalami
perkembangan hingga saat ini yaitu dengan berkembangnya fungsi awal sebagai
pengiring tari wayang orang dan wayang orang, kemudian Kini di segarkan kembali
dengan konsep karawitan dimana seni Karawitan tersebut menjadi sebuah media

penyampai nilai-nilai pendidikan agama Islam.

Catatan Lapangan 11
Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/tanggal : 25 Januari 2015
Lokasi - di ruang tamu rumah bapak Slamet Sutopo Ssn
Sumber Data : Bpk. Slamet Sutopo Ssn
Deskripsi data:

Informan adalah pelatih sekaligus pelatih kelompok seni Karawitan Mlathi
Laras di dusun Sragan yang hampir setiap pekan membina kelompok seni Karawitan
Mlathi Laras di Sragan tersebut. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan
informan dan dilaksanakan dirumah informan. Pertanyaan yang diajukan seputar
sejarah dan perkembangan, tanggapan masyarakat, serta nilai-nilai PAI yang
disampaikan melalui media seni Karawitan. Dari hasil wawancara tersebut, terungkap
bahwa perkembangan gamelan hingga dapat kembali ada di dusun Sragan ini diawali
dengan dorongan para paguyuban ibu-ibu PKK di dusun Sragan yang mempunyai
keinginan kembali untuk membentuk kelompok seni Karawitan yang dahulunya
sebagai pengiring kesenian Wayang Orang yang berkembang di dusun Sragan. Selain

adanya keinginan dari ibu-ibu PKK untuk dihidupkannya kesenian di dusun Sragan,
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adapula keinginan bapak Slamet Sutopo yang merasa bahwa seni karawitan penting
untuk disegarkan kembali di dusun Sragan karena seni Karawitan mempunyai makna
dan manfaat di dalamnya sebagai alat pemersatu antar warga dan sebagai media untuk
menyampaikan nilai-nilai pendidikan agama Islam begitu juga sebagai sumber
belajar.

Dengan keberadaan paguyuban kesenian Karawitan di dusun Sragan ini
masyarakat sanggat antusias dan memberi tanggapan keberadaan seni Karawitan ini
sangat mempunyai pengaruh yang baik. Beberapa nilai PAIl yang disampaikan
melalui media gamelan diantaranya disampaikan melalui proses, perangkat gamelan

itu sendiri, serta syair yang dinyanyikan.

Interprestasi :

Perkembangan seni Karawitan diawali dengan budaya zaman dahulu yang
mempunyai antusias dalam bermain seni. Selain itu kebutuhan masyarakat untuk
hiburan, sebagai sarana berkumpul, sebagai media maupun sumber belajar pendidikan
agama Islam. Sehingga keberadaan seni Karawitan dahulu hingga sekarang sama
pentingnya terlebih fungsi yang kini dapat dimunculkan kembali sebagai media
pendidikan agama Islam. Nilai-nilai PAI disampaikan melalui proses latihan &
pementasan, melalui perangkat alat musik gamelan itu sendiri, juga melalui syair lagu

yang dinyanyikan.

Catatan Lapangan 111
Metode pengumpulan data: Wawancara
Hari/tanggal : Kamis, 12 Maret 2015
Lokasi : Rumah bapak Slamet Sutopo
Sumber Data : Bapak Slamet Sutopo Ssn

Deskripsi data:
Informan adalah pelatih sekaligus pengasuh kelompok Karawitan Mlathi
Laras di dusun Sragan. Wawancara ini merupakan wawancara yang ke-2 yang

dilakukan di teras rumah bapak Slamet Sutopo Ssn. Pertanyaan yang diajukan seputar
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bagaimana proses reaktualisasi seni Karawitan yang dilakukan kelompok Mlathi
Laras adalah; dengan melakukan latihan rutin setiap satu minggu sekali pada hari
kamis jam 14.00- 17.30 WIB, kemudian dengan memainkan tembang-tembang Jawa
yang populer seperti pepeling, sholawat badar, Jo dipleroki,Mbok yo mesem, prahu
layar, jamu Jowo, milang kori, mbangun Jiwo, satrio bongso, tombo ati, dan lir ilir.
Kemudian yang dilakukan lagi adalah melakukan promosi pementasan seperti
menerima mengisi acara resepsi pernikahan, mengiringi macapatan di Tembi Rumah
Budaya Bantul, mendaftarkan kelompok Mlathi Laras ke dinas pariwisata dan
kebudayaan kabupaten Bantul, melakukan siaran di radio RRI pada pemutaran
kesenian Klasik Jawa dan mengisi di TVRI pada konser Jawa dan taman gabusan

pada selingan nembang.

Interprestasi :
Proses reaktualisasi seni Karawitan meliputi segala hal upaya yang dilakukan
kelompok Mlathi Laras untuk mengangkat kembali seni karawitan di dusun Sragan

supaya dapat dikenal di masyarakat luas.

Catatan Lapangan IV

Metode pengumpulan data: Wawancara
Hari/tanggal : Sabtu, 15 Maret 2015
Lokasi : Rumah bapak Slamet Sutopo Ssn
Sumber Data : Bapak Slamet Sutopo Ssn.
Deskripsi data:
Wawancara ini merupakan wawancara yang ke-3 kepada bapak Slamet Sutopo
sebagai pelatih seni Krawitan Mlathi Laras. Pertanyaan yang diajukan adalah seputar
perubahan yang terjadi setelah reaktualisasi seni Karawitan dilakukan. Hasil dari
wawancara yang dilakukan adalah bahwa perubahan yang terjadi dengan adanya

reaktualisasi seni Karawitan khususnya pada masyarakat dusun Sragan adalah
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pandangan masyarakat terhadap seni Karawitan bukan lagi memandang alat musik
tradisional itu mistik namun kesenian karwitan sebagai sarana untuk menyalurkan
ilmu, kesenian sebagai sumber belajar, dan kesenian sebagai alat pemersatu. Ini
Kemudian setiap ada hajad beberapa masyarakat dusun Sragan mulai terbuka dengan
menggunakan seni Karawitan sebagai hiburan. Kemudian secara umum dengan
adanya reaktualisasi seni Karawitan ini, banyak yang suka dengan musik yang
didalamnya terdapat gamelan seperti tembang-tembang yang diusung oleh Cak Nun
dan Kyai Kanjeng untuk berdakwah sampai saat ini. Selain itu beberapa ustad dalam
ceramah dipengajian-pengajian tingkat dusun atau akbar beberapa juga menyelipkan
tembang-tembang macapat dalam ceramahnya.

Interprestasi :

Perubahan yang terjadi setelah dilakukan reaktualisasi seni Karawitan adalah
diterimanya seni Karawitan di masyarakat era modern dan seni Karawitan tidak lagi
dianggap mistik. Selain itu banyak yang suka dengan musik tradisional walaupun
harus bercampur alat musik modern seperti yang dilakukan Kyai Kanjeng dan
dipergunakan sebagai media dakwah Cak Nun hingga saat ini, selain itu banyak
Ustad yang dalam ceramahnya juga menggunakan selingan macapat Jawa untuk

menjelaskan maksud dari materi ceramahnya.

Catatan Lapangan V
Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 22 Januari 2015
Lokasi : Sragan Pranthi
Sumber Data - Ibu Yani dan Ibu Siska

Deskripsi data:
Informan adalah termasuk salah seorang personil kelompok Karawitan Mlathi

Laras. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan
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dilaksanakan di rumah Informan. Pertanyaan yang diajukan seputar apa yang melatar
belakangi munculnya keinginan ibu-ibu PKK untuk membentuk seni Karawitan di
dusun Sragan, serta peran pengurus dalam kelompok apa saja.

Hasil wawancara ini terjawab, bahwa keinginan untuk dibentuknya seni
Karawitan didusun Sragan adalah untuk melestarikan budaya, kemudian untuk
menjadi saran berkumpulnya bapak dan ibu-ibu yang tergabung di PKK supaya
kegiatannya bertambah. Sedangkan yang dilakukan pengurus untuk kelompok seni
Karawitan Mlathi Laras adalah sebagai bendahara, sekretaris dan ketua. Dan semua
anggota juga berperan dalam mengembangkan kelompok Mlathi Laras. Terutama
dalam persiapan-persiapan untuk melakukan pentas. Setiap persiapan akan diadakan
rapat dengan seluruh anggota terkait dengan kebutuhan dan tugasnya. Misalnya yang
bertugas dalam merias atau makeup adalah ibu Siska dan ibu Yani, kemudian ada
yang mempunyai tugas untuk mencarai bus dan kebutuhan yang lain sesuai
kesepakatan forum.

Interprestasi :

Kesenian Karawitan kembali di bentuk di dusun Sragan karena adanya keinginan
ibu-ibu PKK untuk mengajak ibu-ibu serta bapak-bapak yang dahulu telah mengikuti
kegiatan karawitan sebagai pengiring Wayang Orang di dusun Sragan. Dimana hal ini
adalah usaha untuk melestarikan seni Karawitan Jawa yang menjadi produk budaya
Yogyakarta yang dulunya berkembang di dusun Sragan namun lambat taun
keberadaannya menghilang. Kemudian di dalam kelompok seni Karawitan dibentuk
kepengurusan sebagai ketua, sekretaris dan bendahara, dan kepengurusan ini di buat
supaya keanggotaan tetap terjaga dengan adanya tanggung jawab yang diemban oleh

semua pengurus dan anggota.
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Catatan Lapangan VI

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 12 Maret 2015
Lokasi : Sragan Pranti

Sumber Data : Bapak Slamet Sutopo
Deskripsi data:

Wawancara kali ini merupakan yang kelima dengan informan dan
dilaksanakan di rumah Informan. Pertanyaan yang diajukan seputar nilai-nilai yang
terkandung dalam seni Karawitan pada kelompok seni Karawitan Mlathi Laras. Dari
hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa nilai-nilai pendidikan agama Islam bisa
dari alat gamelannya dan syair-syair tembangnya.

Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sangat banyak sekali. Karena pada
syairnya dengan berbagai macam serat atau babad mempunyai ciri masing-
masing.namun pada dasarnya seni karawitan mengandung nilai-nilai pendidikan
agama Islam pada syair tembang seperti macapat yang di dalamnya pituah untuk
orang yang baru lahir hinga meninggal. Atau perjalanan hidup manusia di dunia dari
lahir sampai mati.

Nilai-nilai pendidikan itu adalah adanya unsur dakwah pada gamelan dan
syair tembang, terdapat nilai estetika (keindahan), nilai etika atau akhlak yang
meliputi; a) nilai kerukunan b) nilai tanggung jawab dan c) nilai kejujuran,
kemudian ada nilai agidah yang meliputi; a) nilai tawakal, b) nilai iman dan Islam,

c) nilai ketauhidan d) nilai sayari’ah (perintah, pembalasan dan larangan).

Interprestasi :

Nilai-nilai pendidikan itu adalah adanya unsur dakwah pada gamelan dan
syair tembang, terdapat nilai estetika (keindahan), nilai etika atau akhlak yang
meliputi; a) nilai kerukunan b) nilai tanggung jawab dan c) nilai kejujuran,
kemudian ada nilai agidah yang meliputi; a) nilai tawakal, b) nilai iman dan Islam,
¢) nilai ketauhidan d) nilai sayari’ah (perintah, pembalasan dan larangan).
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Catatan Lapangan V1l
Metode pengumpulan data: Wawancara
Hari/tanggal : Selasa, 27 Januari 2015
Lokasi : Rumah Bapak Wantoro
Sumber Data : Bapak Wantoro

Deskripsi data:

Informan adalah kepala dusun Sragan Pranti dan ini merupakan wawancara
yang pertama kali dilakukan. Pertanyaan yang diajukan seputar keadaan atau letak
geografis serta keberadaan kegiatan kelompok seni karwitan Mlathi Laras.
Keterangan yang didapat adalah secara administratif dusun Sragan Pranthi
termasuk dalam wilayah Desa Srihardono Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul.
Dusun ini terletak di dataran rendah dengan kondisi kesuburan tanah baik. Karena
berada di sebelah DAS (Daerah Aliran Sungai Kali Opak). Dusun Sragan terdiri
dari 2 (dua) RT . Keadaan kawasan dusun Sragan Pranti ini merupakan daerah
datar dengan ketinggian 10 mil dari permukaan laut dengan daerahnya subur dan
sistem pertaniannya tradisional. Selain itu dusun ini tidak jauh dari pasar
Pundong. Sehingga pekerjaan penduduk dusun Sragan adalah kebanyakan petani
dan pedagang. Hasil pertanian utama masyarakat Sragan berupa padi, jagung,
singkong, dan umbi-umbian. Dengan hasil tani yang ada masyarakat dusun Sragan
dapat dibuat menjadi tepung kanji dari singkong yang kemudian dibuat mie,
sesuai kuliner khas Pundong yaitu Miedes. Sehingga penghasilan masyarakat
dusun Sragan yang demikian, rata-rata masyarakat dusun Sragan tergolong
ekonomi menengah dan kebawah. Sehingga kondisi ekonomi dan pembangunan
dusun Sragan tidak seperti daerah lain di kabupaten Bantul.

Interprestasi :
Secara administrasi dusun Sragan berada di desa Srihardono, Pundong, Bantul.
Kondisi dusun Sragan berada di dekat DAS (daerah aliran Kali Opak) sehingga

mayoritas pekerjaan masyarakat Sragan adalah petani. Untuk tingkat pendidikan
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masyarakat dusun Sragan masih pada tingkat rendah kesadarannya. Praktek kelompok
seni Karawitan Mlathi Laras dilakukan setiap satu minggu sekali dirumah bapak

Sudiyat pemilik gamelan di dusun Sragan.

Catatan Lapangan V1l
Metode pengumpulan data: Wawancara
Hari/tanggal : Rabu, 4 Maret 2015
Lokasi : Rumah Bapak Sudiyat (pemilik gamelan)
Sumber Data : Bapak Sudar

Deskripsi data:

Informan adalah anggota kelompok seni Karawitan Mlathi Laras dan ini merupakan
wawancara yang pertama kali dilakukan. Pertanyaan yang diajukan adalah upacara
apa saja yang masih menggunakan seni Karawitan sebagai hiburan. Serta upacara
besar apa yang digunakan warga dusun Sragan sebagai sarana berkumpul. Dengan
hasil wawancara terungkap bahwa seni karawitan masih digunakan sebagai hiburan
pada upacara seperti tirakatan malam 1 (satu) suro, kemudian malam tirakat
peringatan harikemerdekaan indonesia, untuk acara hajad warga. Dan dalam
pementasannya sendiri tembang-tembang yang dimainkan disesuaikan dengan tema
acara. Begitu juga kegiatan keagamaan untuk sarana berkumpul warga adalah seperti

Hari Raya Idul Fitri, idul Adha, malam tirakatan, Nyadran, dan Ruwahan.

Interprestasi :

Upacara yang masih menggunakan seni Karawitan sebgaia hiburan adalah pada
upacara tirakatan malam 1 (satu) suro, kemudian malam tirakat peringatan
harikemerdekaan indonesia dan untuk acara hajad warga. Dan dalam pementasannya
sendiri tembang-tembang yang dimainkan disesuaikan dengan tema acara. kegiatan
keagamaan untuk sarana berkumpul warga adalah seperti Hari Raya Idul Fitri, idul

Adha, malam tirakatan, Nyadran, dan Ruwahan.
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